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ABSTRAK 

Arvy Anggara :  Pengaruh E-Booklet Ekosistem Bernuansa Kearifan Lokal 

Sumatera Barat Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran Jigsaw 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada kesulitan peserta didik memahami 

materi ekosistem serta penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi 

sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem yang 

rendah. Salah satu faktor di luar individu yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik adalah tidak tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan bagi 

peserta didik untuk mempelajari materi Pelajaran. Maka diperlukan media 

pembelajaran yang menarik yaitu media E-booklet bernuansa kearifan lokal 

Sumatera Barat. E-booklet adalah media yang menyampaikan materi dalam bentuk 

ringkasan serta diberikan gambar yang menarik yang dikemas dalam bentuk 

elektronik untuk membuat media pembelajaran interaktif berbasis digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dari 

penggunaan media pembelajaran E-booklet bernuansa kearifan lokal Sumatera 

Barat pada materi ekosistem terhadap hasil belajar peserta didik Fase E MAN 3 

Padang. 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi 

Ekxperiment) dengan desain penelitian yang digunakan adalah Posttest Only 

Control Design.  Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik Fase E MAN 

3 Padang. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik Purposive  sampling. 

Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah kelas E3 sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 30 peserta didik dan kelas E1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 

30 peserta didik. Instrumen penilaian berupa tes hasil belajar (posttest). Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis yaitu uji t-test.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen 

yaitu sebesar 87,92, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 83,55. Analisis data 

menggunakan uji hipotesis independent sample t-test diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,03. Artinya terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari penggunaan media pembelajaran E-booklet 

ekosistem bernuansa kearifan lokal Sumatera Barat terhadap hasil belajar peserta 

didik melalui model pembelajaran Jigsaw.  

 

Kata Kunci : E-Booklet, Ekosistem, Hasil Belajar, Kearifan Lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang digunakan guru 

untuk menyampaikan pelajaran agar mudah dipahami peserta didik. Menurut 

Jatmiko (2016), media pembelajaran adalah bagian penting dari teknologi 

pendidikan yang harus digunakan dan dioptimalkan untuk mendukung proses 

belajar yang efektif. Wahyuningtyas & Sulasmono (2020) menambahkan bahwa 

menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini juga sejalan dengan apa yang 

dikatakan Tafonao (2018) bahwa media pembelajaran dapat mendorong proses 

pembelajaran dengan membantu merangsang pikiran dan kemampuan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Ada banyak jenis media yang dapat dikembangkan namun tidak semua 

pendidik berhasil mengembangkan media yang menarik untuk proses 

pembelajaran. Menurut Sihombing (2023) pendidik mengalami kesulitan dalam 

membuat media pembelajaran, biasanya berkaitan dengan keterbatasan waktu, 

keterampilan dan kreativitas dalam memanfaatkan media pembelajaran terutama 

dalam mengoperasikan media berbasis teknologi informasi, padahal dalam 

kurikulum merdeka pendidik dituntut untuk menjadi cakap dan kreatif dalam 

memanfaatkan teknologi. 

Fakta yang ditemukan di lapangan, secara umum pembelajaran biologi di 

MAN 3 Padang belum optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah terbatasnya 
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variasi media baik dari segi format dan inovasi isi. Hasil observasi terhadap 

dokumen media pembelajaran di MAN 3 Padang, guru hanya menggunakan media 

pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket. Akan tetapi 

media yang digunakan tersebut masih didominasi oleh tulisan atau berupa teks dan 

gambar yang dicantumkan masih sedikit serta gambarnya tidak familiar dengan 

peserta didik yang umumnya berasal dari Sumatera Barat.  

Berdasarkan hasil analisis angket observasi peserta didik, sebanyak 60% 

peserta didik memilih bahwa materi yang sulit dipahami adalah materi Ekosistem. 

Kesulitan tersebut dikarenakan pada materi ekosistem sebanyak 6% peserta didik 

memilih cakupannya luas, 10% peserta didik memilih materi rumit, 10% peserta 

didik memilih materi bersifat hafalan, 13% peserta didik memilih banyak istilah-

istilah yang membingungkan, 26% peserta didik memilih bahwa bahan ajar yang 

tersedia kurang menarik, dan 20% peserta didik memilih minimnya ketersediaan 

bahan ajar atau media pembelajaran.  

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menyokong peningkatan hasil belajar 

peserta didik, seperti penggunaan model pembelajaran berbasis proyek, diskusi 

kelompok, serta pemberian latihan soal yang bervariasi, namun hasilnya belum 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kajian ekosistem membahas tentang 

hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya. Pada prinsipnya, 

materi ekosistem tidak terlalu sulit karena terdiri dari fakta-fakta dan peristiwa yang 

banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, peserta didik di 

MAN 3 Padang terutama kelas XE.1 masih mengalami kesulitan memahami materi 

ekosistem. Berdasarkan data nilai rata-rata peserta didik pada materi ekosistem, 
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terlihat bahwa kelas XE.1 mencatat nilai terendah yaitu 63, sementara kelas lainnya 

bervariasi antara 65 hingga 89 (Tabel 1). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

telah dilakukan berbagai pendekatan pembelajaran, hasil belajar peserta didik 

masih belum optimal dan memerlukan strategi yang lebih relevan dengan konteks 

peserta didik. 

Tabel 1. Nilai Biologi Materi Ekosistem Peserta didik Fase E MAN 3 Padang   

Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
Nilai Rata – Rata 

1. XE.1 32 63 

2. XE.2 34 86 

3. XE.3 32 65 

4. XE.4 34 78 

5. XE.5 32 85 

6. XE.6 33 89 

7. XE.7 34 72 

8. XE.8 33 88 

9. XE.9 32 74 

(Sumber : Guru Biologi Fase E MAN 3 Padang) 

Salah satu solusi yang ditawarkan adalah penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif, seperti e-booklet berbasis kearifan lokal. E-booklet ini memuat 

konten yang disesuaikan dengan budaya dan lingkungan sekitar peserta didik, 

dalam hal ini kearifan lokal Sumatera Barat. Integrasi kearifan lokal ke dalam media 

pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik materi serta menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan kebanggaan peserta didik terhadap budaya daerahnya (Yanti & 

Sari, 2022). Selain itu, media ini juga memungkinkan peserta didik untuk 

memahami konsep ekosistem melalui contoh nyata yang dekat dengan kehidupan 

mereka sehari-hari, seperti sistem pertanian tradisional, pengelolaan hutan adat, 

atau pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan di Minangkabau 

(Rahmadani, 2023). Dengan demikian, penggunaan e-booklet kearifan lokal 
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menjadi langkah strategis dalam mendukung pemahaman materi dan meningkatkan 

hasil belajar secara keseluruhan. 

Keterbatasan keterampilan guru dalam menyusun media yang inovatif 

menjadi hambatan tersendiri dalam pelaksanaan solusi tersebut. Guru masih 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan media pembelajaran yang variatif 

dan kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini menyebabkan 

rendahnya ketersediaan media pembelajaran yang mampu mengikuti 

perkembangan tren pendidikan saat ini. Rendahnya kemampuan guru dalam hal ini 

dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan, waktu, serta sumber daya yang 

mendukung pengembangan media secara mandiri (Siregar, 2024). 

Kemampuan guru yang terbatas dalam merancang media pembelajaran 

menjadi salah satu faktor rendahnya ketersediaan media yang inovatif di sekolah. 

Menurut Nisak & Rofi’ah (2023), minimnya media berbasis inovasi sering kali 

disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan dukungan teknis bagi guru, sehingga 

berdampak pada rendahnya penguasaan pengetahuan dan wawasan peserta didik. 

Malik (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran inovatif sangat penting 

dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Media pembelajaran 

inovatif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Hulu (2023) menambahkan bahwa kesulitan 

yang dialami guru dalam membuat media pembelajaran inovatif dikarenakan 

kurangnya keterampilan dalam menyusun media yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 
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Kebutuhan dasar peserta didik terhadap media pembelajaran adalah 

tersedianya pesan pembelajaran yang real, tidak abstrak. Media pembelajaran 

tersebut dapat memuat visualisasi, informasi baru, adaptif dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta bersifat kontekstual. Unsur kontekstual dapat 

dimunculkan melalui materi yang relevan dengan kehidupan nyata lingkungan 

sosial budaya peserta didik sehari-hari atau terintegrasi kearifan lokal. 

Kearifan lokal didefinisikan sebagai pengetahuan tradisional turun temurun 

yang dipercayai oleh masyarakat di suatu tempat (Tilaar, 2015). Kearifan lokal juga 

dapat defenisikan sebagai nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif /bijaksana. Jadi dapat dikatakan 

bahwa kearifan lokal sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat berkaitan 

dengan kondisi geografi dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya 

masa lalu yang patut secara terus menerus dijadikan pegangan hidup meskipun 

bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal 

(Hermanto, 2017).  

Kearifan lokal telah lama menjadi kajian pada ilmuwan dalam bidang 

pendidikan. Pada proses pembelajaran, telah muncul istilah pembelajaran kearifan 

lokal, sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang sangat direkomendasikan. 

Nurrubi, (2022) menyatakan pembelajaran dengan nuansa kearifan lokal memiliki 

manfaat untuk peserta didik diantaranya memperkenalkan tentang potensi-potensi 

sebuah daerah, mengajarkan sikap saling menghargai kepada sesama teman yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda, serta pembelajaran lebih bermakna 

karena membahas tentang kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah untuk 
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dipahami. Keberagaman dan keunikan kearifan lokal Sumatera Barat perlu 

dijadikan nuansa dalam pembelajaran biologi dengan tujuan agar peserta didik 

dapat mengenal, menghayati, mengapresiasi, dan menerapkan nilai-nilai budaya 

Sumatera Barat dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya keragaman budaya di Indonesia berasosiasi dengan beragamnya 

pengetahuan kearifan lokal. Eksplorasi pengetahuan kearifan lokal Indonesia 

sedang terus berlangsung dan didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Sebagian 

dari pengetahuan kearifan lokal sudah didokumentasikan dalam bentuk artikel 

ilmiah dan ada juga dalam bentuk bahan ajar. Untuk kearifan lokal sumatera barat, 

beberapa cakupan materi yang telah dikaji antara lain pembelajaran sejarah (Sari, 

2011), keanekaragaman hayati (Wulansari, 2022), dan ekosistem (Silaban, 2024). 

Kearifan lokal dalam materi ekosistem merupakan suatu inovasi yang dapat 

meningkatkan daya tarik dan wawasan pengguna media.  

Hasil analisis angket peserta didik melalui studi pendahuluan (Lampiran 6), 

terungkap bahwa 100%  peserta didik menyukai bahan ajar dengan nuansa kearifan 

lokal karena materi yang dihubungkan dengan kondisi nyata sekitar lingkungan 

dapat lebih mudah dipahami peserta didik. Menurut Pratiwi (2023), pembelajaran 

bernuansa kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan 

memudahkan peserta didik melihat contoh nyata kajian biologi dalam lingkungan 

terdekatnya.  

Silaban, (2024) telah mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa e-

booklet berjudul ”E-Booklet Bernuansa Kearifan Lokal Sumatera Barat Tentang 

Materi Ekosistem Untuk Peserta Didik Fase E”. E-booklet tersebut sudah teruji 
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kevalidan dan kepraktisannya, namun belum diuji pengaruhnya terhadap 

pembelajaran. E-booklet ini baru sampai 3 tahapan yaitu tahap pendefenisian 

(define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop), namun 

belum dilakukan tahap keempat yaitu tahap penyebaran (disseminate). 

Penggunaan media pembelajaran e-booklet kearifan lokal sangat potensial 

untuk pengembangan lanjutan penelitian berupa uji pengaruh, sekaligus dapat 

memenuhi harapan peserta didik MAN 3 Padang yang 100% menyatakan butuh 

media pembelajaran lain tentang materi ekosistem yang dikemas dengan menarik, 

mudah dipahami dan dilengkapi gambar yang relevan. Gambar dan konten yang 

menarik dalam e-booklet membantu peserta didik dengan kemampuan yang 

berbeda dalam menyerap informasi (Irawati, 2021). Peserta didik ada  yang cepat, 

sedang, dan lambat dalam menyerap informasi, karena itulah peserta didik sering 

kali harus menempuh cara yang berbeda-beda untuk bisa memahami setiap 

informasi. Ketika peserta didik sudah memahami gaya belajarnya sendiri, maka 

peserta didik tersebut dapat memproses  materi  pelajaran  atau  informasi  dengan 

baik dan masuk ke dalam ingatan jangka panjang.  

E-booklet juga memiliki keunggulan karena dapat mengakomodasi perbedaan 

gaya belajar.  Ada tiga jenis gaya belajar (De Porter, 2000), yaitu: (1) gaya belajar 

visual; (2) gaya belajar auditorial; dan (3) gaya belajar kinestetik. Setiap gaya 

belajar membutuhkan media dengan karakteristik yang bersesuaian. E-booklet 

adalah media yang menyampaikan materi dalam bentuk ringkasan serta diberikan 

gambar yang menarik yang dikemas dalam bentuk elektronik. Hanifah (2020) 

menyatakan, kelebihan dari e-booklet terletak pada fleksibilitas, diperkaya dengan 
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gambar, suara, dan video pendukung yang relevan, materi yang singkat dan padat, 

memiliki tombol-tombol fungsional, sehingga memberikan penampilan yang 

menarik dan interaktif untuk mendukung proses pembelajaran. Karakteristik 

tersebut bersesuaian dengan peserta didik dengan gaya belajar visual, audio, dan 

kinestetik. 

Penggunaan media pembelajaran perlu didukung oleh implementasi strategi 

pembelajaran baik dalam bentuk metode, pendekatan atau model pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran lebih direkomendasikan karena memiliki tahapan 

pembelajaran yang jelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran ekosistem adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Model Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir bersama tentang 

makna dan kaitan kearifan lokal Sumatera Barat pada materi ekosistem .Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Adam, (2021) bahwa terjadi perubahan nilai secara 

signifikan pada peserta didik setelah menggunakan pembelajaran kooperatif Jigsaw 

mencapai nilai rata-rata 82,71. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian tentang ”Pengaruh  E-Booklet Ekosistem Bernuansa Kearifan Lokal 

Sumatera Barat Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran 

Jigsaw”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang telah ada masih didominasi oleh teks. 

2. Gambar yang terdapat dalam media tidak familiar oleh peserta didik. 

3. Peserta didik kesulitan memahami materi ekosistem yang ditandai dengan 

rendahnya hasil belajar.  

4. Belum diketahui Pengaruh E-Booklet Ekosistem Bernuansa Kearifan Lokal 

Sumatera Barat Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model 

Pembelajaran Jigsaw. 

C. Batasan Masalah 

5. Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, perlu adanya pembatasan 

masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah pada masalah yang diteliti, 

sehingga peneliti membatasi penelitian ini yaitu “Belum diketahui Pengaruh  E-

Booklet Ekosistem Bernuansa Kearifan Lokal Sumatera Barat Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Jigsaw”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu “Bagaimana Pengaruh E-Booklet 

Ekosistem Bernuansa Kearifan Lokal Sumatera Barat Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Jigsaw?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh E-Booklet 

Ekosistem Bernuansa Kearifan Lokal Sumatera Barat Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Jigsaw. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:  

1. Bagi peserta didik, diharapkan dengan menggunakan media pembelajaran e-

booklet, dapat meningkatkan minat dan motivasi serta hasil belajar. 

2. Bagi guru, sebagai alternatif pembantu dalam pemilihan sumber belajar 

menggunakan media pembelajaran e-booklet sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan atau referensi bagi peneliti lain yang 

sama dengan topik yang diangkat.
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pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
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disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran e-booklet bernuansa kearifan lokal 

Sumatera Barat berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

ekosistem Fase E MAN 3 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media e-booklet bernuansa kearifan lokal 

Sumatera Barat cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran biologi materi ekosistem. Berarti penggunaan media e-booklet 

bernuansa kearifan lokal Sumatera Barat memiliki potensi yang baik untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. 

2. Guru disarankan untuk mengembangkan e-booklet biologi pada materi yang lain 

dan tingkatan kelas lainnya. 
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